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BAB I

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Penelitian

Pesatnya perkembangan dan persaingan usaha sekarang ini menyebabkan suatu perusahaan untuk terus berupaya memajukan usahanya. Perusahaan harus dapat mengelola sumber daya yang ada yang dimiliki dengan sebaik-baiknya agar dapat bertahan dalam meneruskan aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus menyusun anggaran keuangan yang akan dibelanjakan.

Dalam pengelolaan perusahaan, manajemen menetapkan tujuan dan sasaran, kemudian membuat rencana kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut. Dampak keuangan yang diperkirakan akan terjadi sebagai akibat dari rencana kerja tersebut kemudian disusun dan dievaluasi melalui proses penyusunan anggaran. Setelah anggaran disusun dan kemudian dilaksanakan, akuntansi biaya berfungsi untuk memberikan umpan balik kepada manajemen mengenai konsumsi sumber daya dalam pelaksanaan rencana kegiatan. Dengan adanya anggaran, memberikan informasi bagi manajemen untuk memungkinkan mereka mengidentifikasi penyimpangan yang terjadi dari rencana kegiatan, yang pada gilirannya dapat digunakan oleh manajemen sebagai dasar untuk melakukan tindakan koreksi.

Dengan memahami dan membiasakan diri melakukan penganggaran, perusahaan akan lebih mampu dalam memprediksi perubahan yang akan terjadi dan dampaknya bagi operasional usaha, serta memprediksi sedini mungkin segala perangkat yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan. Dengan penganggaran, tidak hanya perencanaan kegiatan yang dapat dilakukan, tetapi juga koordinasi dan pengelolaannya.

Anggaran bahan baku merupakan angaran yang berhubungan dengan perencanaan secara lebih terperinci tentang penggunaan bahan baku untuk proses produksi selama periode yang akan datang. Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi dikelompokan menjadi bahan baku langsung (direct material) dan bahan baku tidak langsung (indirect material). Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang merupakan bagian integral dari produk jadi yang dihasilkan, merupakan bahan utama yang digunakan dalam proses produksi dan terlihat atau nampak pada produk jadi.

 Bahan baku tidak langsung (bahan penolong) sebagai penunjang, merupakan bahan baku yang ikut berperan dalam proses produksi dan tetapi tidak secara langsung terlihat atau nampak pada masing-masing barang yang dihasilkan.

Anggaran pembelian bahan baku disusun sebagai perencanaan jumlah bahan baku yang harus dibeli pada periode mendatang. Penyusunan anggaran pembelian bahan baku tersebut perlu memperhatihan EOQ (economical order quantity). yaitu jumlah kuantitas barang yang dapat diperoleh dengan biaya yang minimal, atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yang optimal. Dalam menentukan besarnya jumlah pembelian yang optimal biasanya dipertimbangkan dua jenis biaya yang bersifat variabel, yaitu : 

1. Biaya-biaya yang berubah-ubah sesuai dengan frekuensi pesanan, yang sering dinamakan Procurement  atau  Set-up costs.

2. Biaya-biaya yang berubah-ubah sesuai dengan besarnya  Average inventory, yang sering disebut Storage  atau Carrying Cost.

Tingkat perputaran persediaan (inventory turn over) menunjukan berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut, maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang harus di investasikan dalam persediaan) semakin rendah. Untuk dapat mencapai tingkat perputaran yang tinggi, maka harus diadakan perencanaan dan pengawasan persediaan secara teratur dan efisien. Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping itu dapat menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.

Besar kecilnya persediaan bahan baku yang dimiliki oleh perusahaan ditentukan oleh besarnya pembelian bahan baku setiap kali pembelian untuk mendapatkan pembelian yang minimal. Pembelian bahan baku yang akan digunakan untuk memproduksi barang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahan yang bersangkutan.

Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus-menerus mengalami perubahan. Masalah penentuan besarnya investasi atau alokasi modal dalam inventory mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan dalam penetapan besarnya investasi dalam inventory akan menekan keuntungan perusahaan.

Adanya investasi dalam inventory yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan digudang, memperbesar kemungkinan kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, keusangan, sehingga semuanya ini akan memperkecil keuntungan perusahaan.

Demikian pula sebaliknya, adanya investasi yang terlalu kecil dalam inventory akan mempunyai efek yang menekan keuntungan juga, karena kekurangan material, perusahaan tidak dapat bekerja dengan luas produksi yang optimal. Oleh karena perusahaan tidak bekerja dengan full capacity, berarti bahwa capital assets dan direct labor tidak dapat didayagunakan dengan sepenuhnya, sehingga hal ini akan mempertinggi biaya produksi rata-ratanya, yang pada akhirnya akan menekan keuntunagan yang diperoleh perusahaan.

Fenomena yang menjadi perhatian penulis adalah yang berkaitan dengan  perencanaan dan pengendalian bahan baku, dimana selama ini kenyataan di lapangan ternyata perusahaan selalu memiliki persediaan bahan baku dalam jumlah yang melebihi kebutuhan, tapi secara perhitungan di atas kertas bagian akuntansi melaporkan adanya kekurangan pembelian, akibatnya di gudang  terjadi penumpukan bahan baku dan hal ini menyulitkan bagian gudang untuk melakukan pengontrolan lapangan. Akibat jumlah bahan baku yang berlebihan tersebut maka sering terjadi over stock dan slow moving stock,  dan penumpukan bahan baku tersebut tentu saja berakibat terhadap meningkatnya biaya pemeliharaan, biaya penyimpanan di gudang, serta biaya bunga. Akibatnya modal yang di perlukan untuk di tanamkan dalam bahan baku lebih besar dan modal tersebut akan tertahan lebih lama.

Untuk opersi sehari-hari PT. Kertas Padalarang yang dalam memproduksi produknya tidak terlepas dari pembelian bahan baku, dimana besarnya jumlah bahan baku berpengaruh terhadap kelangsungan produksi, sehingga perusahaan perlu membuat anggaran pembelian bahan baku agar jumlah bahan baku dapat dikendalikan sedini mungkin. Selain itu, anggaran pembelian bahan baku juga dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan dalam mengadakan persediaan karena anggaran pembelian bahan baku dapat mengendalikan tingkat inventory turn over.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadaka penelitian mengenai perencanaan jumlah bahan baku yang harus dibeli perusahaan pada periode yang akan datang dengan mempertimbangkan kebijakan perusahaan terhadap persediaan bahan baku yang dipengaruhi oleh tingkat persediaan perputaran bahan baku. Untuk itu penulis mengambil judul : “Pengaruh Anggaran Pembelian Bahan Baku Terhadap Tingkat Inventory Turn Over”.
1.2
Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mempersempit ruang lingkup permasalahan dengan mengidentifikasi pemasalahan tersebut sebagai berikut : 

a. Bagaimana Anggaran Pembelian Bahan Baku pada PT. Kertas Padalarang.

b. Bagaimana Tingkat Inventory Turn Over pada PT. Kertas Padalarang

c. Seberapa besar Pengaruh Anggaran Pembelian Bahan Baku Terhadap Tingkat Inventory Turn Over pada PT. Kertas Padalarang, Bandung

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1
 Maksud Penelitian

Adapun maksud penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh anggaran pembelian bahan baku terhadap tingkat inventory turn over yang di lakukan pada PT. Kertas Padalarang Bandung.

1.3.2
 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas maka tujuan penelitian ini untuk : 

a. Untuk mengetahui Anggaran Pembelian pada PT. Kertas Padalarang

b. Untuk mengetahui tingkat Inventory Turn Over pada PT. Kertas Padalarang

c. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Anggaran pembelian bahan baku terhadap tingkat Inventory Turn Over Pada PT. Kertas Padalarang.

1.4
Kegunaan Penelitian

Kegunaaan dari penelitian ini adalah : 

1.
Bagi Penulis

Diharapkan dengan penelitian ini akan menambah pengetahuan penulis dan dapat membandingkan   antara teori-teori yang telah dipelajari salama kuliah dengan keadaan yang sebenarnya, terutama tentang anggaran pembelian bahan baku dan tingkat inventory turn over yang ada di perusahaan.

2. Bagi Perusahaan

Sebagai alat untuk mengendalikan kelebihan pembelian bahan baku serta dapat memperbaiki cara yang telah ada dan jika cara yang telah ada sudah baik maka akan lebih disempurnakan.

3. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan berguna khususnya sebagai pengetahunan tambahan serta bahan masukan dalam rangka menelaah lebih lanjut masalah Anggaran Pembelian bahan baku dan tingkat Inventory Turn Over.

1.5
Kerangka Pemikiran

Dalam suatu perusahaan, bahan baku merupakan salah satu elemen yang penting karena bahan baku menjadi dasar berlangsungnya suatu produksi. Perusahaan harus salalu mempertimbangkan secara masak tentang berapa besarnya jumlah bahan baku yang harus ada sebelum memulai suatu kegiatan produksi. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan pengendalian terhadap bahan baku maupun biaya yang ditimbulkannya.
Dalam pengendalian bahan baku, salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan membuat anggaran pembelian bahan baku. Anggara pembelian bahan baku berisi rencana kuantitas baha baku yang harus dibeli oleh perusahaan dalam periode waktu mendatang. Ini harus dilakukan secara hati-hati terutama dalam hal jumlah dan waktu pembelian. Apabila jumlah bahan baku yang dibeli  terlalu besar akan mengakibatkan berbagai resiko, seperti, bertumpuknya bahan baku digudang yang mungkin mengakibatkan penurunan kualitas, terlalu lamanya bahan baku “menunggu” giliran diproses, atau biaya penyimpanan yang menjadi lebih besar. Apabila jumlah bahan baku yang dibeli terlalu sedikit, juga akan mendatangkan resiko berupa terhambatnya kelancaran proses produksi akibat kehabisan bahan baku, serta timbulnya biaya tambahan untuk mencari bahan mentah pengganti secepatnya.

Pengertian anggaran pembelian bahan baku menurut Ellen Christian, M. Fuad, Sugiarto, dan Edy Sukarno dalam buku “Anggaran Perusahaan suatu Pendekatan Praktis” sebagai berikut : 
 “Anggaran pembelian baku baku adalah anggaran yang disusun sebagai perencanaan jumlah bahan baku yang harus dibeli pada periode mendatang”.









(2002:75)

Dalam penyusunan anggaran pembelian bahan baku , hal penting yang harus diperhatikan adalah jumlah pembelian yang paling ekonomis (economical order quantity / EOQ), dimana untuk menghitungnya dipertimbangkan dua jenis biaya yang bersifat variabel, yaitu ordering cost dan carrying cost. 

Setiap perusahaan harus mempunyai kebijakan persediaan bahan baku yang jelas, yang berguna untuk membantu tercapainya kapasitas produksi yang kontinyu dan seimbang. Pada waktu permintaan tinggi, perusahaan tidak perlu memaksakan diri sehingga bekerja dengan kapasitas penuh. Sebaliknya pada waktu permintaan rendah, kelebihan produksi disimpan sebagai persediaan.

Pengertian inventory turn over menurut Gerrison dan Noreen dalam bukunya “Akuntansi Manajerial” sebagai berikut:

“Turn over persediaan mengukur berapa kali persediaan perusahaan terjual dan digantikan kembali oleh persediaan baru selama setahun”. 







(2001:796)
Cost of material used (biaya bahan mentah yang dimasukan dalam proses produksi atau digunakan ) dapat diketahui dengan cara :Persedaiaan bahan mentah permulaan tahun ditambah dengan jumlah bahan mentah yang dibeli selama setahun dikurangi dengan “return & allowance”, kemudian dikurangi dengan persediaan bahan mentah akhir tahun. 


Hasil perhitungan dari inventory turn over bertujuan untuk mengetahui kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam suatu periode tertentu. 

Dalam menentukan alokasi modal untuk bahan baku maka kita harus memperhatikan dengan sebaik-baiknya karena kesalahan dalam penerapan besarnya investasi dalam bahan baku akan menekan keuntungan perusahaan. Investasi dalam bahan baku yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, biaya penyimpanan dan pemeliharaan gudang, kemungkinan kerugian karena rusak yang semua ini akan memperkecil keuntungan perusahaan. Demikian pula sebaliknya apabila investasi yang terlalu kecil dalam bahan baku akan mengganggu terhadap kelancaran  proses produksi, karena perusahaan tidak dapat bekerja secara optimal dan tentu saja akan mengurangi keuntungan perusahaan.

Dengan di anggarkannya bahan baku yang memadai maka dapat ditentukan besarnya kuantitas pembelian bahan baku yang optimal untuk periode tersebut, karena tingkat persediaan bahan baku dalam setiap periode akan berpengaruh terhadap tingkat perputaran bahan baku (inventory turn over), yang mana tinggi rendahnya inventoy turn over akan berpengaruh langsung terhadap besar kecilnya modal yang diperlukan untuk di investasikan dalam perusahaan tersebut. 

Seperti yang di kemukakan oleh Bambang Riyanto dalm bukunya “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” :

“Tinggi rendahnya inventory turn over mempunyai efek yang langsung terhadap besar kecilnya modal yang di investasikan dalam inventory” 









(2001,73)


Makin tinggi turn overnya, berarti makin cepat perputaran bahan baku tersebut yang berarti makin pendek waktu terkaitnya modal dalam persediaan, dengan tingginya turn over maka modal yang dibutuhkan jumlahnya akan makin kecil.


Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ellen Christian, M. Fuad, Sugiarto, dan Edy Sukarno dalam bukunya “Anggaran Perusahaan suatu Pendekatan Praktis” sebagai berikut : 
“Adapun faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan anggaran pembelian bahan baku, adalah…kebijakan perusahaan terhadap persediaan bahan baku, yang pada umumnya dipengaruhi oleh, tingkat perputaran persediaan bahan baku… “










(2002:76)
1.5.1
Hipotesis
Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis mencoba merumuskan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut :

“Terdapat pengaruh atas anggaran pembelian bahan baku terhadap tingkat inventory turn over.”
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Gambar 1.1
Skema Kerangka Pemikiran

1.10
Lokasi dan Waktu Penelitan

Penulis melaksanakan penelitian di PT. Kertas Padalarang, yang beralamat di jalan Cihaliwung No. 181 Padalarang, Bandung. Adapun waktu penelitian tersebut dimulai dari tanggal 24 April 2006 sampai dengan tanggal  24 Mei 2006.
Rumus :





EOQ = � EMBED Equation.3  ���
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Raw Material Turn Over = 
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